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ABSTRAK

Latar Belakang : Epidemiologi penyakit jamur pada manusia meningkat. Jamur
yang paling sering menimbulkan penyakit pada manusia adalah spesies Candida.
Daun sirih merah merupakan bahan alam yang diketahui memiliki kandungan
saponin, flavonoid, polifenol, kavikol, kavibetol, ponlen, serta minyak atsiri yang
mempunyai aktifitas antifungal. Sudah terjadi resistensi spesies Candida terhadap
ketokonazol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektifitas
ekstrak daun sirih merah dengan ketokonazol 2% terhadap pertumbuhan Candida
ATCC 10231 pada media SDA.

Metode : Metode penelitian menggunakan metode eksperimental laboratoris.
Sampel adalah Candida ATCC 10231. Koloni Candida ATCC 10231 dari hasil
rekultur dilarutkan dalam NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan Mc. Farland 0,5
kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada masing-masing media SDA yang
mengandung ekstrak daun sirih merah 100%, 50%, 25% dan media SDA yang
mengandung ketokonazol 2%. Media diinkubasikan pada suhu 37°C selama 1-2
hari. Uji hipotesis menggunakan uji Fisher dengan p<0,05.

Hasil : Efektifitas ekstrak daun sirih merah 100% tidak berbeda bermakna dengan
ketokonazol 2% (p=0,545), demikian pula antara ekstrak daun sirih merah 50%
dengan ketokonazol 2% (p=0,545) dan antara ekstrak daun sirih merah 25%
dengan ketokonazol 2% (p=1,000). Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
untuk ekstrak daun sirih merah adalah pada konsentrasi 12,5%.

Kesimpulan : Ekstrak daun sirih merah 100%, 50%, dan 25% tidak efektif dalam
menghambat pertumbuhan Candida ATCC 10231 pada media SDA. Ekstrak daun
sirth merah 100%, 50%, dan 25% sebanding efektifitasnya dengan ketokonazol
2% dalam menghambat pertumbuhan Candida ATCC 10231 pada media SDA.
MIC ekstrak daun sirih merah dalam menghambat pertumbuhan Candida ATCC
10231 adalah pada konsentrasi 12,5%.

Kata kunci : Candida ATCC 10231, Daun sirih merah, ketokonazol 2%.
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ABSTRACT

Background : The epidemiology of fungal infection in humans is increasing.
Candida species is the most frequent pathogens in humans. Red betel vine leaves
as one of natural remedy of traditional plant contain saponin, flavonoid,
polifenol, kavicol, kavibetol, ponlen, and atsiri oil which have antifungall activity.
The occurance of ketoconazole resistance in Candida isolates. The aim of this
study is to compare the effectiveness of red betel vine leaves extract with
ketoconazole 2% to the growth of Candida ATCC 10231 on SDA medium.
Method : This study was done by laboratory experimental method. Sample was
Candida ATCC 10231. The colonies of Candida ATCC 10231 from reculturitation
were diluted in sterile 0,9% NaCl to make the solution equal to 0,5 Mc Farland.
As many as 0,1 cc of solution was cultivated on SDA medium supplemented with
100%, 50%, and 25% red betel vine leaves extract and ketoconazole 2%. The
mediums were incubated at 37°C for 1-2 days. The difference proportion of
growth was analyzed by Fisher’s exact test with p<0,05.

Result : The result of Fisher’s exact test between 100% red betel vine leaves
extract and ketoconazole 2% was p=0,545, or not significantly different, as well
as 50% red betel vine leaves extract vs ketoconazole 2% (p=0,545) and 25% red
betel vine leaves extract vs ketoconazole 2% (p=1,000). The MIC of red betel vine
leaves extract to inhibit the growth of Candida ATCC 10231 was 12,5%.
Conclusion : 100%, 50%, and 25% red betel vine leaves extract is not effective to
inhibit the growth of Candida ATCC 10231 on SDA medium. 100%, 50%, and
25% red betel vine leaves extract are proved as effective as ketoconazole 2% to
inhibit the growth of Candida ATCC 10231 on SDA medium. The MIC of red
betel vine leaves extract to inhibit the growth of Candida ATCC 10231 is 12,5%.
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